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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas kajian semantik kata liba>s dalam al-Qur’a>n. Adapun 

permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah: Pertama, apa saja makna kata liba>s yang 

ada di dalam al-Qur’a>n. Kedua, apa saja variasi lafaz}nya. Ketiga, apa implikasi 

semantik kata liba>s yang terdapat di dalam al-Qur’a>n terhadap kehidupan. Dalam hal 

ini penulis fokuskan dalam kajian semantik secara sederhana. 

Alasan penulis memilih judul ini adalah: Pertama, bagaimanapun juga untuk 

menelaah apa makna kata-kata atau konsep-konsep dalam al-Qur’a>n tidaklah mudah. 

Kedudukan masing-masing saling terpisah, tetapi sangat berkaitan satu sama lain. 

Kedua, sebagai konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, kata liba>s 
menjadi kata yang menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam studi linguistik. Karena 

seperti yang telah diketahui, konsep pakaian dalam kata liba>s belum sepenuhnya 

terungkap. Banyak yang berasumsi jika liba>s dalam al-Qur’a>n memiliki arti pakaian 

saja. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Metode deskriptif dimaksudkan untuk menguraikan makna-makna 

kata liba>s yang terdapat di dalam kamus dan al-Qur’a>n, mengumpulkan dan 

mengelompokkan ayat-ayat tentang liba>s serta mengemukakan berbagai pendapat para 

ulama tentang arti kata liba>s. Sedangkan metode analitis dimaksudkan untuk 

menganalisa bentuk-bentuk kata liba>s dalam al-Qur’a>n, perbedaan makna, kata-kata 

yang menunjukkan arti pakaian, dengan menggunakan teori semantik, serta 

implikasinya terhadap kehidupan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, kata liba>s dalam al-Qur’a>n 

mempunyai arti mencampuradukkan atau percampuran, ketenangan (ketenteraman), 

pakaian, dan amal shalih. Kedua, dalam al-Qur’a>n, kata-kata yang masuk dalam konsep 

liba>s, dari segi kata kerja (kalimah fi’il) adalah labasna>, talbisu>na, yalbisu>na, 
yalbisakum, yalbasu>na dan talbasu>na. Sedangkan kata-kata yang masuk dalam konsep 

liba>s, tetapi dari segi kata benda adalah liba>sun, labu>s, labsun. Sedangkan kata-kata 

lain yang berhubungan dengan kata liba>s dalam al-Qur’a>n adalah s|iya>b, sara>bi>l, zi>nah, 
qami>s}, sau’ah, h}ija>b. Ketiga, pakaian selalu mengalami perkembangan dan perubahan 

bahkan tidak jarang model pakaian yang pernah berjaya pada beberapa tahun yang 

silam menjadi trend kembali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna. Allah SWT 

menciptakan laki-laki dan perempuan dengan bentuk fisik yang berbeda. 

Keindahan tubuh yang terbuka, dapat menarik perhatian siapa pun yang 

melihatnya. Meskipun manusia diciptakan dengan bentuk fisik yang indah, tetapi 

tidak seharusnya keindahan itu dibiarkan terbuka dan dapat dikonsumsi siapa 

saja. Untuk itu dibutuhkan sesuatu (pakaian) yang dapat menutupi tubuh yang 

dapat menimbulkan fitnah jika dibiarkan terbuka. Dalam Q.S. al-A’raf (7): ayat 

26 dijelaskan, bahwa Allah SWT telah mengilhami Adam untuk menutup 

auratnya yang kemudian ditiru oleh anak cucunya. 

                              

             

 

‚Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat‛.1 
 

Ayat ini memakai kalimat ‚Kami telah menurunkan‛ yang menunjukkan 

kegunaan pakaian untuk menutupi aurat.
2
 

                                                           
1
Mohamad Taufiq dalam Qur’a>n in Word, Versi. 1. 2. 0. 

2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, jilid. V 

(Jakarta: Lentera hati, 2002), hlm. 58-59. 
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Pakaian (sandang) adalah salah satu kebutuhan pokok manusia di samping 

makanan (pangan) dan tempat tinggal (papan). Selain berfungsi untuk menutupi 

keindahan tubuh dan melindungi tubuh dari udara panas dan dingin, pakaian juga 

merupakan pernyataan lambang status seseorang dalam masyarakat. Berpakaian 

merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu 

sehingga selalu berusaha menutupi tubuhnya. Ketika auratnya terbuka, maka 

dalam dirinya akan ada dorongan untuk menutupinya. Dorongan tersebut 

diciptakan Allah SWT dalam naluri manusia yang memiliki kesadaran 

kemanusiaan. Ini menunjukkan bahwa sejak dahulu Allah SWT telah 

mengingatkan manusia sehingga  timbul dalam dirinya dorongan untuk 

berpakaian, bahkan kebutuhan untuk berpakaian sebagaimana diisyaratkan oleh 

Q.S. T}a Ha (20): ayat 117-118 menunjukkan bahwa jika Adam terusir dari surga 

karena setan, tentu dia akan bersusah payah di dunia untuk mencari sandang, 

pangan dan papan.
3 

                            

              

 
‚Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya kamu 
tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang‛.4 

 

Secara umum, umat Islam mengenal kata liba>s sebagai pakaian atau 

sesuatu yang dipakai oleh manusia dan melekat pada tubuh. Dalam bahasa 

                                                           
3
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan Media Utama, 2007), hlm. 210. 
4
Mohamad Taufiq dalam Qur’a>n in Word, Versi. 1. 2. 0. 
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aslinya yaitu bahasa Arab, kata liba>s bisa berarti pakaian, percampuran, 

menutupi.
5
 Dalam kamus Lisa>n al-‘Arab, dijelaskan bahwa kata liba>s memiliki 

arti pakaian yang dikenakan, percampuran, ketenteraman, amal shalih, malu, 

menutupi, mengacaukan dan lain-lain.
6
 Sedangkan dalam Is}la>h al-Wuju>h wa al-

Naz}a>ir  disebutkan jika liba>s mempunyai arti mencampuradukkan, ketenangan, 

pakaian, dan amal shalih.
7
 Dari arti dasar ini bisa diketahui bahwasanya kata 

liba>s mempunyai banyak arti tergantung dimana kata tersebut dipakai. 

Bagaimanapun untuk menelaah apa makna kata-kata atau konsep-konsep 

dalam konteks al-Qur’a>n tidaklah mudah. Kedudukan masing-masing saling 

terpisah, tetapi sangat bergantung satu sama lain dan menghasilkan makna yang 

konkret justru dari seluruh sistem hubungan itu. Dengan kata lain, kata-kata itu 

membentuk kelompok-kelompok yang bervariasi, besar dan kecil, berhubungan 

satu sama lain dengan berbagai cara, sehingga menghasilkan keteraturan yang 

menyeluruh, sangat kompleks dan rumit sebagai kerangka kerja gabungan 

konseptual.
8
 

Al-Qur’a>n merupakan kitab suci umat Islam dan merupakan objek kajian 

yang tidak pernah habis untuk diteliti oleh setiap orang. Dalam al-Qur’a>n, kata 

liba>s disebutkan 23 kali (24 bentuk yang terdiri dari isim dan fi’il) dalam 13 

surah, yakni dalam Q.S. aِl-Baqarah (2): 42 (fi’il mud}a>ri’ dan fi’il nahi), 187 (2 

                                                           
5
Adib Bisri dan Munawir. A.Fatah, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab Arab-Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hlm. 652. 
6
Muhammad bin Mukarram bin Manz}u>r al-Mis}ri, Lisa>n al-Arab,  juz. IV (Beirut: Dar 

Shadir, 1996), hlm. 202-204. 
7
Husain bin Muhammad, Is}la>h al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Dar 

al-‘Ilm, 1980), hlm. 414. 
8
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT 

Tiara Wacana, 2003), hlm. 4. 
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kata liba>s), Q.S. Ali Imra>n (3):71, Q.S. al-An’a>m (6): 9 (2 kata liba>s), 65, 82, 137, 

Q.S. al-A’ra>f (7): 26 (2 kata liba>s), 31, Q.S. al-Nah}l (16):14, 112, Q.S. al-Kahfi 

(18): 31, Q.S. al-Anbiya’ (21): 80, Q.S. al-H{ajj (22): 23, al-Furqa>n (25): 47, Q.S. 

Fa>t}ir (35): 12, 33, Q.S. al-Dukha>n (44): 53, Q.S. Qa>f (50): 15, Q.S. al-Naba>’ (78): 

10 dengan maksud dan makna yang beragam.
9
 Al-Qur’a>n walaupun 

menggunakan kosa kata yang digunakan oleh masyarakat Arab yang ditemuinya 

ketika ayat-ayatnya turun, tidak jarang al-Qur’a>n mengubah pengertian semantik 

dari kata-kata yang digunakan oleh orang-orang Arab itu.
10

 Keberagaman makna 

yang terkandung di dalam satu kata tentu saja mengandung perhatian untuk 

dikaji dalam sebuah penelitian. 

Untuk itu dibutuhkan sebuah pendekatan dalam mengkaji makna-makna 

yang terkandung di dalam sebuah bahasa. Salah satu cabang ilmu tentang bahasa 

yang bisa digunakan untuk mengkaji makna kata-kata adalah semantik. Semantik 

sebagaimana yang dipahami oleh kebanyakan ahli linguistik adalah ilmu yang 

berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari 

kata.
11

  

Sebagai konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, kata 

liba>s menjadi kata yang menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam studi linguistik. 

Karena seperti yang telah diketahui, konsep pakaian dalam kata liba>s belum 

sepenuhnya terungkap. Banyak yang berasumsi jika liba>s dalam al-Qur’an 

memiliki arti pakaian saja. Padahal kata liba>s dalam al-Qur’a>n juga memiliki arti 

                                                           
9
Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 

(Kairo: Dar al-Hadits, 2007), hlm. 645. 
10

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk., hlm. 105. 
11

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk., hlm. 2-3. 
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al-khalat} (percampuran/mencampuradukkan), al-sakan (ketenangan), amal s}a>lih 

(perbuatan baik) dan pakaian juga bisa memakai kata selain liba>s di dalam al-

Qur’a>n, misalnya s|aub, qami>s}, zi>nah dan lain-lain. Akan tetapi, dalam hal apa 

saja  kata liba>s bisa berarti pakaian dan bisa berarti yang lainnya dan 

bagaimanakah para mufassir memaknai kata liba>s dari masa sebelum Islam 

datang sampai setelah adanya Islam, itulah yang akan menjadi salah satu kajian 

dalam penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, dirumuskan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Apa saja makna kata liba>s yang ada di dalam al-Qur’a>n? 

2. Apa saja variasi lafaz}nya? 

3. Apa implikasi semantik kata liba>s yang terdapat di dalam al-Qur’a>n terhadap 

kehidupan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang makna kata liba>s  

b. Memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang variasi lafaz}nya. 
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c. Untuk mengetahui implikasi semantik kata liba>s yang didasarkan pada 

ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’a>n terhadap kehidupan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi al-Qur’a>n, kaitannya dengan masalah semantik, 

selain itu dapat menambah khazanah literatur untuk sivitas akademika, 

terutama jurusan Tafsir Hadis dan juga diharapkan dapat menjadi salah 

satu perbandingan bagi penulis dan peneliti lainnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

Mahasiswa khususnya jurusan Tafsir Hadis dalam memahami semantik 

al-Qur’a>n. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis merujuk pada karya-karya yang 

membahas tentang liba>s (pakaian) dalam al-Qur’a>n. Penulis mengadakan 

penelusuran terhadap karya-karya yang telah membahas tema yang sama antara 

lain sebagai berikut: 

Pertama, buku karya Toshihiko Izutsu yang berjudul Relasi Tuhan dan 

Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’a>n.
12

 Buku ini menjelaskan 

tentang pengertian semantik dan kaitannya dengan al-Qur’a>n. Titik tekan buku 

ini adalah terhadap analisis semantik, yakni hubungan personal antara manusia 

                                                           
12

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT 

Tiara Wacana, 2003). 
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dan Tuhan. Dalam buku ini, Toshihiko Izutsu hanya menjelaskan tentang relasi 

Tuhan dan Manusia ditinjau dari kajian semantik. Toshihiko Izutsu tidak 

menjelaskan tentang semantik kata liba>s. 

Buku Al-Qur’a>>n Kitab Sastra Terbesar karya M. Nur Kholis Setiawan.
13

 

Dalam buku ini dijelaskan tentang pengertian semantik dengan menyajikan 

beberapa contoh semantik kata-kata yang terdapat dalam al-Qur’a>n. Akan tetapi 

dalam buku ini hanya ada sedikit penjelasan tentang semantik dan tidak ada 

contoh tentang semantik kata liba>s. 

Buku ‚Wawasan Al-Qur’a>n: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat karya M. Quraish Shihab.
14

 Buku ini menjelaskan tentang beberapa istilah 

yang dipakai al-Qur’a>n yang menunjukkan arti pakaian dan beberapa kegunaan 

pakaian. M. Quraish Shihab hanya melihat dari segi penafsiran. Beliau tidak 

menjelaskan tentang semantik di dalamnya. 

Skripsi yang berjudul ‚Penafsiran M. Syahrur atas Pakaian Perempuan 

dalam Al-Qur’a>n‛ karya Fazat Azizah.
15

 Dalam skripsi ini dijelaskan tentang 

pandangan beberapa ulama tafsir klasik dan kontemporer mengenai pakaian 

terutama pakaian perempuan. Skripsi ini hanya menjelaskan tentang penafsiran 

Syahrur mengenai pakaian dalam al-Qur’a>n. Skripsi ini tidak menjelaskan 

semantik. 

                                                           
13

M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2006).  
14

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan Media Utama, 2007). 

15
Fazat Azizah, ‚Penafsiran M. Syahrur atas Pakaiaan Perempuan dalam Al-Qur’a>n‛, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 



8 
 

Skripsi yang berjudul ‛Konsep Rahmat Dalam Al-Qur’a>n: Kajian 

Semantik Al-Qur’a>n‛ karya Fauzan Azima.
16

 Dalam skripsi ini dijelaskan tentang 

pengertian dan sejarah semantik, ruang lingkup dan aspek-aspek semantik, 

aplikasi semantik terhadap al-Qur’a>n dan menjelaskan makna rahmat serta 

bentuk-bentuk derivasinya. Dalam skripsi ini hanya menjelaskan tentang rahmat 

ditinjau dari kajian semantik. Fauzan Azima tidak mengkaji semantik kata liba>s.  

Buku yang berjudul Linguistik Umum karya Abdul Chaer.
17

 Buku ini 

menjelaskan tentang linguistik secara umum, cabang-cabang linguistik dan 

sejarah perkembangan linguistik. Akan tetapi buku ini tidak menjelaskan tentang 

semantik kata liba>s. Abdul Chaer hanya menjelaskan tentang perkembangan 

semantik sebagai cabang linguistik secara umum. Sedangkan semantik al-Qur’a>n 

tidak dijelaskannya. 

Dari kajian pustaka tersebut di atas, jelas sekali perbedaannya dengan 

penelitian kali ini. Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini adalah 

kajian semantik kata liba>s dalam al-Qur’a>n. Dalam wilayah pembahasan, selain 

menjelaskan tentang gambaran umum semantik juga akan disebutkan tentang 

ayat-ayat yang membahas kata liba>s dalam al-Qur’a>n juga tentang kata liba>s 

dalam al-Qur’a>n dilihat dari kajian semantik.  

 

 

 

                                                           
16

Fauzan Azima, ‚Konsep Rahmat di Dalam Al-Qur’a>n: Kajian Semantik Al-Qur’a>n‛, 
Skripsi Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.  

17
Abdul Chaer, Lingustik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007).  
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E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. 

Karena metode ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan. Di samping itu, 

metode merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan lebih terarah dan 

efektif sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal.
18

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

library research atau penelitian kepustakaan, Penulis akan meneliti data-data 

yang bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 

yaitu masalah liba>s (pakaian) dalam al-Qur’a>n dengan menggunakan metode 

semantik. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

sumber yang berupa buku-buku tentang semantik, kamus-kamus al-Qur’a>n, 

kamus-kamus klasik bahasa Arab, kitab-kitab tafsir, maupun buku-buku dari 

Ulama-ulama yang membicarakan tentang liba>s (pakaian) yang terdapat di dalam 

al-Qur’a>n. 

Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagan, yaitu: 

a. Sumber data primer, dalam hal ini penulis menggunakan sumber-sumber 

dari al-Qur’a>n dan terjemahnya, kitab Is}la>h al-wuju>h wa al-naz}a>ir, Lisa>n 

                                                           
18

Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 10. 
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al-‘Arab, Mufrada>t Gari>b al-Qur’a>n, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Ma’a>ni 

al-Qur’a>n al-Az}i>m, Al-Mu’jam al-Mufahras Li alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 

dan kamus-kamus al-Qur’a>n lainnya. 

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku semantik dan linguistik, artikel-

artikel di majalah maupun di internet dan alat informasi lainnya yang bisa 

dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip 

dan dijadikan informasi tambahan. 

3. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan 

diolah dan diproses dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna kata liba>s yang 

terdapat di dalam kamus dan al-Qur’a>n, mengumpulkan dan 

mengelompokkan ayat-ayat tentang liba>s serta mengemukakan berbagai 

pendapat para ulama tentang arti kata liba>s. 

b. Analisis, yaitu menganalisa dengan menggunakan teori semantik. Analisa 

ini meliputi bentuk-bentuk kata liba>s dalam al-Qur’a>n, perbedaan makna, 

kata-kata yang menunjukkan arti pakaian serta implikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini memakai semantik untuk meneliti makna signifikansi dan 

leksiologi yang terkandung di dalam kata liba>s dalam al-Qur’a>n berdasarkan 

pendapat para Mufassir dan ahli bahasa. Oleh karena itu, penulis menggunakan 
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semantik al-Qur’a>n, sebuah metode yang telah dikembangkan oleh Toshihiko 

Izutsu, seorang ahli linguistik yang sangat tertarik pada studi al-Qur’a>n.  

Dalam penelitian ini, penulis akan memakai metode semantik yang paling 

sederhana, yaitu teori yang telah dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu dengan 

mencari kata kunci, menentukan makna dasar dan makna relasional (analisa 

sintagmatik dan paradigmatik). Selain ketiga hal tersebut, penulis juga akan 

mencari diakronisasi konsep kata liba>s, yaitu dengan mencari  definisi kata liba>s 

mulai dari masa jahiliyyah (pra Qur’anic), Qur’anic, post Qur’anic. 

Kata kunci adalah kata-kata yang memainkan peranan yang sangat 

menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar pandangan dunia al-

Qur’a>n. Menurut Toshihiko Izutsu, sebuah kata di dalam al-Qur’a>n memiliki 

makna dasar dan makna relasional. Makna dasar adalah makna yang ada pada 

sebuah kata dan akan selalu terbawa pada kata tersebut kemana pun kata itu 

dipakai, sedangkan makna relasional adalah makna baru yang diberikan pada 

sebuah kata yang bergantung pada sebuah kalimat dimana pun kata itu 

diletakkan atau disesuaikan dengan makna dasarnya.
19

 Jadi sebuah kata memiliki 

dua makna secara umum, yaitu makna dasar yang sudah diketahui banyak orang 

sebagai pengertian asli dari kata tersebut dan juga memiliki makna relasional 

yang merupakan sinonim dari makna dasar yang selalu berubah-ubah sesuai 

dengan kalimat dimana kata itu diletakkan agar tercipta sebuah rangkaian makna 

yang indah dan mudah dimengerti oleh siapa pun.  

                                                           
19

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk., hlm.10-12. 
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Semantik lebih dikenal sebagai bagian dari struktur bahasa (linguistik) 

yang membicarakan tentang makna sebuah ungkapan atau kata pada sebuah 

bahasa.
20

 Semantik telah disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang 

linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-

hal yang ditandainya, atau dengan kata lain bidang studi linguistik yang 

mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat 

diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu sebagai bagian dari 

tiga tataran analisis bahasa (fonologi, gramatika, dan semantik).
21

  

Semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah suatu kajian analitis atas 

istilah-istilah kunci dari suatu bahasa dengan maksud untuk menangkap secara 

konseptual pandangan dari orang-orang yang menggunakan bahasa itu tidak 

hanya sebagai alat bicara dan berpikir namun lebih penting lagi dalam 

menangkap dengan pikiran menerjemahkan dunia yang mengelilinginya.
22

  

Untuk dapat menentukan kata kunci, makna dasar dan makna relasional, 

maka sebaiknya mengetahui terlebih dulu tentang definisi kata liba>s dari pra 

Qur’anic, Qur’anic dan post Qur’anic. Karena kata liba>s telah mengalami 

pergeseran makna yang mana dulu sebelum datangnya al-Qur’a>n, kata liba>s 

selalu mempunyai makna sekuler yaitu sebagai pakaian. Lalu ketika ada al-

Qur’a>n, kata liba>s tidak hanya bernilai sekuler tetapi juga telah dimasuki nilai-

nilai spiritual.  

                                                           
20

Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 19. 
21

T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: 

Eresco, 1993), hlm. 1-3.  
22

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Amiruddin dkk., hlm. 3. 
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Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa bahasa Arab yang dipakai 

dalam penulisan al-Qur’a>n memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 

bahasa kitab-kitab lainnya. Keunikan tersebut tidak hanya terlihat pada 

penggunaan jenis kelamin kata atau bilangannya, melainkan juga terletak pada 

kekayaan kosa kata dan sinonimnya. Sinonim-sinonim dalam al-Qur’a>n tidak 

sepenuhnya memiliki arti yang sama. Selain itu, banyaknya kata ambigu dan 

tidak jarang pula satu kata memiliki dua atau tiga arti yang berlawanan 

memperkaya keunikan al-Qur’a>n.
23

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam pengolahan data 

ini antara lain: 

Langkah pertama, menentukan kata fokus yang menjadi pusat penelitian 

ini yaitu kata liba>s. Kemudian menjelaskan pengertian semantik, baik dari segi 

etimologi (bahasa), maupun dari segi terminologi (istilah) yang dipahami oleh 

ahli bahasa. Kemudian menjelaskan sejarah perkembangannya dan semantik al-

Qur’a>n. 

Langkah kedua, melihat dan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung 

kata liba>s kemudian mengungkapkan sebab-sebab turunnya ayat-ayat tersebut 

dan pendapat mufassir tentang kata liba>s. 

Langkah yang terakhir adalah menganalisis makna-makna yang 

terkandung dalam ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan semantik 

meliputi kata kunci, makna dasar dan makna relasional, serta mengungkapkan 

konsep-konsep yang terkandung dalam ayat tersebut. 

                                                           
23

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
hlm. 99-102. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, mengulas tentang gambaran umum semantik. Bab ini terbagi 

menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah pengertian semantik, sejarah dan 

perkembangan semantik, semantik al-Qur’a>n. 

Bab ketiga, pembahasan berisikan tentang respon al-Qur’a>n terhadap kata 

liba>s. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah 

mengkategorisasikan ayat-ayat tentang liba>s, asba>b al-nuzu>l yang terkandung 

dari ayat-ayat tentang liba>s guna mengetahui latar belakang permasalahan yang 

melingkupi turunnya ayat tersebut, kemudian disusul dengan pandangan ulama 

tafsir tentang makna liba>s. 

Bab keempat, pembahasan langsung pada inti masalah, yaitu tentang 

semantik kata liba>s. Bab ini terbagi menjadi lima sub bab. Sub bab tersebut 

adalah definisi liba>s ditinjau dari 3 masa (pra Qur’anic, Qur’anic, post Qur’anic), 

lalu kata kunci, dilanjutkan dengan makna dasar, makna relasional (sintagmatik 

dan paradigmatik), sub bab yang terakhir berisi tentang konsep dan implikasi 

liba>s (pakaian) dalam kehidupan. 

Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran. Dalam  bab ini akan diterangkan tentang kesimpulan dari penelitian 

ini serta mengungkapkan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian 
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ini dan memberikan saran-saran agar para peneliti selanjutnya bisa dengan mudah 

mencari kekurangan dalam kajian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kata liba>s memiliki arti pakaian yang dikenakan, percampuran, ketentraman, 

amal shalih, malu, menutupi, mengacaukan dan lain-lain. Kata liba>s dalam al-Qur’a>n 

mempunyai arti mencampuradukkan atau percampuran, ketenangan, pakaian, dan amal 

shalih. Dari arti dasar ini kita bisa mengetahui bahwasanya kata liba>s mempunyai 

banyak arti tergantung dimana kata tersebut dipakai. Akar kata liba>s adalah lam, ba’, 

sin yang berarti percampuran atau saling merasuki (mukha>lat}ah wa muda>khalah). 

Pakaian dikatakan liba>s karena benda itu melekat dan bercampur dengan pemakainya. 

Malam juga disebut liba>s karena kegelapan malam telah meliputi seseorang seperti 

juga pakaian. Suami isteri juga dikatakan liba>s karena keduanya sudah bercampur atau 

saling menutupi kejelekan masing-masing. Ketakwaan juga disebut liba>s karena 

ketakwaan sangat mempengaruhi kepribadian seseorang dari seluruh sisi. Ketakutan 

dan kelaparan juga disebut liba>s karena keduanya telah meliputi kehidupan orang-

orang yang ingkar terhadap Allah Swt.  

Turunan dari huruf lam, ba’, sin yang terdapat dalam al-Qur’a>n, terdiri dari kata 

kerja (fi’il) dan kata benda (isim), yang mempunyai berbagai bentuk perubahan kata 

yang berbeda-beda. Dari perubahan kata ini juga akan menghasilkan makna yang 

berbeda-beda. Dalam al-Qur’a>n, kata-kata yang masuk dalam konsep liba>s, dari segi 

kata kerja (kalimah fi’il) adalah labasna>, talbisu>na, yalbisu>na, yalbisakum, yalbasu>na 
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dan talbasu>na. Sedangkan kata-kata yang masuk dalam konsep liba>s, tetapi dari segi 

kata benda adalah liba>sun, labu>s, labsin. Sedangkan kata-kata lain yang berhubungan 

dengan kata liba>s dalam al-Qur’a>n adalah s|iya>b, sara>bi>l, zi>nah, qami>s}, sau’ah, hija>b.  

Konsep liba>s yang ditawarkan oleh al-Qur’a>n kepada manusia agar manusia 

menerapkan pakaian yang sesuai dengan yang diperintahkan al-Qur’a>n tidak akan 

pernah terwujud jika konsep itu tidak diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pakaian selalu mengalami perkembangan dan perubahan bahkan tidak jarang model 

pakaian yang pernah berjaya pada beberapa tahun yang silam menjadi trend kembali. 

Model pakaian selalu mengalami perubahan sesuai dengan trend atau perkembangan 

zaman. Pada zaman dahulu, manusia hanya menggunakan bahan dari alam tanpa 

bantuan teknologi. Pakaian yang mereka kenakan terbuat dari bahan yang ada di 

sekitarnya seperti dari kulit kayu, atau rumput yang telah dikeringkan. Akan tetapi, 

sekarang model pakaian sudah beraneka ragam, apalagi pakaian perempuan yang selalu 

mengalami perkembangan begitu cepatnya. Dalam era modern sekarang ini yang 

mempunyai dampak dalam hal kemajuan teknologi, segala hal dapat dengan mudah 

dikerjakan oleh manusia. Melalui kemajuan teknologi sekarang ini, orang dapat dengan 

mudah meniru budaya bangsa lain, terutama dalam hal berpakaian yang belum tentu 

sesuai dengan norma agama maupun adat setempat. Islam tidak mewajibkan model 

tertentu dalam pakaian, akan tetapi hanya menetapkan syarat-syarat yang seharusnya 

dipenuhi dalam setiap model pakaian yang dikenakan yang berbeda-beda karena 

perbedaan wilayah.   
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B. Saran-saran 

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan dan kesalahan, 

selalu ada celah-celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji lebih dalam dengan tema yang sama. Hal ini juga terdapat dalam hasil 

penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, masih banyak kekurangan dan celah-celah 

yang bisa dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian 

tentang kajian semantik kata liba>s dalam al-Qur’a>n. 

Kekurangan-kekurangan tersebut mencakup pada beberapa aspek, baik dari segi 

deskripsi, analisa materi, maupun langkah-langkah metodologis. Adapun saran-saran 

yang bisa penulis berikan antara lain: 

Pertama, dari segi penjelasan tentang semantik. Penulis menemukan beberapa 

kesulitan untuk mendeskripsikan sejarah lahirnya semantik baik dari historisitas dalam 

keilmuan linguistik Barat, maupun kajian balagah Timur. Jadi sebelum meneliti suatu 

konsep dengan menggunakan metodologi semantik, peneliti hendaknya mengumpulkan 

referensi yang lengkap tentang sejarah dan perkembangan semantik serta memahami 

dalam hal apa saja semantik itu bisa digunakan. 

Kedua, dari segi penjelasan ulama-ulama tafsir tentang makna kata liba>s dalam 

al-Qur’a>n. Dalam hal ini, penulis belum bisa merangkum dan mengungkapkan makna-

makna liba>s secara maksimal. Penulis juga hanya menggunakan dua atau tiga pendapat 

dari ulama tafsir yang bisa penulis akses referensinya. 

Ketiga, dari segi penjelasan inti materi yang dibahas, karena keterbatasan 

pemahaman penulis, maka penulis belum bisa menggunakan metodologi semantik 
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secara penuh untuk menjelaskan konsep-konsep yang terdapat di dalam kata liba>s 

dalam al-Qur’a>n. Penulis sendiri masih belum bisa memahami secara jelas makna 

relasional yang dimaksud oleh pemilik teori yang penulis gunakan sebagai pisau 

analisis untuk mengungkap  makna relasional kata liba>s. Pemahaman penulis terbatas 

pada makna asosiasi, konteks, dan kalimat-kalimat yang mengitari kata liba>s.  

Keempat, dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari penulis tidak 

merefleksikannya secara rinci dalam sebuah fenomena khusus. Ketidakberanian penulis 

karena beberapa faktor. Namun apabila berangkat dari latar belakang masalah dan 

ketertarikan penulis terhadap tema liba>s dapat diketahui. Adapun keajegan sikap dan 

kesimpulan, penulis serahkan kepada para pembaca. Hal ini semata untuk menjaga 

keobjektifan dan hal-hal yang sensitif dalam dunia pemikiran dan keyakinan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Ayat-ayat tentang Liba>s 

1. Q.S. Al-Baqarah (2): ayat 42 (dalam bentuk fi’il nahi dan fi’il  mud}a>ri’) 
 

           

 

‚Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan janganlah 
kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui‛. 
 
2. Q.S. Al-Baqarah (2): ayat 187 (2 kata liba>s) 

 

                 

                      

                                

                            

                          

  

 

‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka 
dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
supaya mereka bertakwa. 
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3. Q.S. Ali ‘Imra>n (3): ayat 71 

 

             

‚Hai ahli Kitab, mengapa kamu mencampuradukkan yang haq dengan yang bathil, dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya‛? 
 
4. Q.S. Al-An’a>m (6): ayat 9  (dalam bentuk fi’il ma>d}i dan fi’il mud}a>ri’) 

 

            

‚Dan kalau Kami jadikan Rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan Dia seorang laki-
laki dan (kalau Kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-ragukan atas 
mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri‛. 
 
5. Q.S. Al-An’a>m (6): ayat 65 

 

                

                         

 

‚Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas 
kamu atau dari bawah kakimuatau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
(yang saling bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan 
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami (nya)". 
 
6. Q.S. Al-An’a>m (6): ayat 82 

 

            

 

‚Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk‛. 
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7. Q.S. Al-An’a>m (6): ayat 137 
 

                    

               

‚Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari 
orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk 
membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka agama-Nya. dan kalau 
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah 
mereka dan apa yang mereka ada-adakan‛. 
 
8. Q.S. Al-A’ra>f (7): ayat 26 (2 kata liba>s) 

 

               

             

 

‚Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian takwa itulah yang 
paling baik, yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat‛. 
 
9. Q.S. Al-A’ra>f (7): ayat 27 

 

             

                              

          

 

‚Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh Syaitan sebagaimana ia 
telah mengeluarkan kedua Ibu Bapamu dari surga, ia menanggalkan pakaiannya untuk 
memperlihatkan 'auratnya kepada keduanya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan Syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi 
orang-orang yang tidak beriman‛. 
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10. Q.S. Al-Nah}l (16): ayat 14 
 

            

                   

 

‚Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur‛. 
 
11. Q.S. Al-Nah}l (16): ayat 112 

 

                           

              

 

‚Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah 
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang 
selalu mereka perbuat‛. 
 
12. Q.S. Al-Kahfi (18): ayat 31 

 

                            

             

       

 

‚Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai 
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar 
di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat 
yang indah‛. 
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13. Q.S. Al-Anbiya>’ (21): ayat 80 
  

              

 

‚Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperanganmu. Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah)‛. 
 
14. Q.S. Al-H}ajj (22): ayat 23 

 

                      

              

 

‚Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. di surga itu 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian 
mereka adalah sutera‛. 
 
15. Q.S. Al-Furqa>n (25): ayat 47 

 

              

 

‚Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, 
dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha‛. 
 
16. Q.S. Fa>t}ir (35): ayat 12 

 

                           

            

       

 

‚Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain 
asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang 
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segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan 
pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu 
dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur‛. 
 
17. Q.S. Fa>t}ir (35): ayat 33 

 

                

  

‚(bagi mereka) Syurga 'Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka 
didalamnya adalah sutera‛. 
 
18.  Q.S. Al-Dukha>n (44): ayat 53 

 

        

 
‚Mereka memakai sutera yang Halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-
hadapan‛. 
 
19. Q.S. Qa>f (50): ayat 15  

 

              

 
‚Maka Apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? sebenarnya mereka dalam 
Keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru‛. 
 
20. Q.S. Al-Naba>’ (78): ayat 10 

 

      

 

‚Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian‛ 
 

B. Ayat-ayat tentang S|aub 

1. Q.S. Hu>d (11): ayat 5 
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             

                

 

‚Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk 
Menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati‛. 

 

2. Q.S. al-Kahfi (18): ayat 31 

 

                          

             

       

 

‚Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai 
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar 
di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat 
yang indah‛. 
 

3. Q.S. al-H}ajj (22): ayat 19 

 

              

           

 
‚Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka 
saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk 
mereka pakaian-pakaian dari api neraka, disiramkan air yang sedang mendidih ke atas 
kepala mereka‛. 
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4. Q.S. al-Nu>r (24): 58 

 

                        

               

                             

                       

 

‚Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 
miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu 
tiga kali (dalam satu hari), yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari dan sesudah sembahyang isya'. (Itulah) 
tiga 'aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari 
(tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana‛. 

 

5. Q.S. al-Nu>r (24): 60 

 

                      

              

 

‚Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang 
tiada ingin kawin (lagi). Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih 
baik bagi mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana‛. 

 

6. Q.S. Nu>h (71): 7 

 

            

      
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‚Dan Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan 
menyombongkan diri dengan sangat‛. 

 

7. Q.S. al-Muddas|s|ir (74): 4 

 

   

“Dan pakaianmu bersihkanlah‛. 
 

8. Q.S. al-Insa>n (76): 21 

 

             

   

 

‚Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan 
kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih‛. 

 

C. Ayat-ayat tentang Sara>bi>l 

1. Q.S. Ibrahim (14): 50 

 

       

 

‚Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api 
neraka‛. 
 

2. Q.S. al-Nah}l (16): 81(2 kali) 

 

              

           

  
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‚Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan 
Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 
dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar 
kamu berserah diri (kepada-Nya)‛. 

 

D. Ayat-ayat tentang Zi>nah 

1. Q.S. al-A’raf (7): 31 

 

                

   

 

‚Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan 
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan‛. 
 
2. Q.S. al-A’raf (7): 32 

 

                 

                              

 
‚Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 
rizki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. 
‚Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui‛. 
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3. Q.S. Yunus (10): 88 

 

             

                                  

         

 

‚Musa berkata: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, 
Ya Tuhan Kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya 
Tuhan Kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka 
mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih." 
 
4. Q.S. Hud (11): 15 

 

               

   

‚Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami 
berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia itu tidak akan dirugikan‛. 
 
5. Q.S. al-Nah}l (16): 8 

 

           

 

‚Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu menungganginya dan 
(menjadikannya) perhiasan dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya‛. 
 
6. Q.S. al-Kahfi (18): 7 

 

            

  

‚Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, 
agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya‛. 
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7. Q.S. al-Kahfi (18): 28 

 

                        

                

       

‚Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas‛. 
 
8. Q.S. al-Kahfi (18): 46 

 

             

    

  

‚Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 
kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan‛. 
 
9. Q.S. T}aha (20): 59 

 

         

 

‚Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya 
dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik". 
 
10. Q.S. T}aha (20): 87 

 

             

      
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‚Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, 
maka kami telah melemparkannya, dan demikian pula Samiri melemparkannya". 
 
11. Q.S. al-Nu>r (24): 31 

 

            

              

                             

                               

                            

              

  

 

‚Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada 
Allah. Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung‛. 
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12. Q.S. al-Nu>r (24): 60 

 

                         

              

 

‚Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang 
tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih 
baik bagi mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana. 
 
13. Q.S. al-Qas}as} (28): 60 

 

                

   

 

‚Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi 
dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal, 
maka apakah kamu tidak memahaminya‛. 
 
14. Q.S. al-S}affat (37): 6 

 

       

 

‚Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu 
bintang-bintang‛. 
 
15. Q.S. al-H}adi>d (57): 20 

 

              

                           

                              
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‚Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu 
yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-
banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat 
warnanya kuning kemudian menjadi hancur, dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya, dan kehidupan dunia ini tidak lain 
hanyalah kesenangan yang menipu‛. 
 

E. Ayat-ayat tentang Qamis} 

1. Q.S. Yusuf (12): 18 

 

                 

          

 

‚Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku), dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan". 
 
2. Q.S. Yusuf (12): 25 

 

               

               

  

‚Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis 
Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di 
muka pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 
pedih?". 
 
3. Q.S. Yusuf (12): 26  

                

         
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‚Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk orang-orang yang dusta‛. 
 
4. Q.S. Yusuf (12): 27 

 

                     

   

‚Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar". 
 
5. Q.S. Yusuf (12): 28 

 

                

 

‚Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang 
berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 
sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar". 
 
6. Q.S. Yusuf (12): 93 

 

           

  

 

‚Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah 
ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku". 
 

F. Ayat-ayat tentang Sau’ah 

1. Q.S. al-Ma>idah (5): 31 

 

              

                            
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‚Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 
saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 
seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu 
jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal‛. 
 
2. Q.S. al-A’raf (7): 20 

 

             

                     

  
‚Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan berkata: 
"Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam 
surga)". 
 
3. Q.S. al-A’raf (7): 22 

 

             

                                

     

 

‚Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. 
tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. kemudian 
Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku telah melarang kamu berdua dari 
pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu berdua?". 
 
4. Q.S. al-A’raf (7): 26 

               

             
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‚Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian takwa itulah yang 
paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat‛. 
 
5. Q.S. al-A’raf (7): 27 

 

                             

               

          

 

‚Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia 
telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya 
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat 
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman‛. 
 
6. Q.S. T}aha (20): 121 

 

             

       

 

‚Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada) di surga, 
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia‛. 

 

G. Ayat-ayat tentang H}ija>b 

1. Q.S. al-A’ra>f (7): 46  
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              

            

   

‚Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'raaf itu 
ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-
tanda mereka, dan mereka menyeru penduduk surga: "Salaamun 'alaikum". Mereka 
belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya)‛. 
 
2. Q.S. al-Isra>’ (17): 45 

 

             

   

‚Dan apabila kamu membaca Al-Quran niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup‛. 
 
3. Q.S. Marya>m (19): 17  

 

            

 

‚Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus 
roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna‛. 
 
4. Q.S. al-Ah}za>b (33): 53  

 

                          

                           

                            

             
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                       

          

 

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali 
bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 
demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 
kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka, dan tidak boleh 
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di 
sisi Allah‛. 
 
5. Q.S. S}a>d (38): 32 

            

 

Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik 
(kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". 
 
6. Q.S. Fus}s}ilat (41): 5 

 

              

         

 

‚Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada 
dinding, maka Bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)". 
 
7. Q.S. asy-Syu>ra (42): 51 

                            

                 
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‚Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan Dia 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana‛. 

 
8. Q.S. al-Mut}affifi>n (83): 15 

 

        

 

‚Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari 
(rahmat) Tuhan mereka‛. 
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